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(Studi Kasus Pegawai Negeri Sipil dan Non Pegawai Negeri Sipil yang menangani 
keuangan yang bekerja pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya) 
Oleh 
Tri Ghama Dawegga Putra 
Abstrak 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada pegawai yang menangani keuangan di 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya diketahui bahwa latar belakang sangat 
beragam, oleh karena itu tingkat pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh pegawai yang 
menangani keuangan di lingkup Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya perlu diteliti 
karena apabila ada peraturan – peraturan yang dikeluarkan pemerintah mengenai pengelolaan 
keuangan bias dijalankan dengan maksimal. Selain pendidikan, pelatihan juga merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi 
Sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu sampel dengan kriteria 
tertentu sedangkan teknik analisis yang dipergunakan adalah analisis  Regresi Linier Berganda. 
Data yang dipergunakan adalah data primer. Hasil analisis kemudian di analisis dengan uji 
asumsi klasik serta F dan uji t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi dengan nilai koefisien R-Square 0,298 yang 
artinya adalah variabel pendidikan dan pelatihan mempengaruhi variabel tingkat pemahaman 
akuntansi sebesar 29,8%. Hasil uji t diatas menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pemahaman akunatansi. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai thitung pada variabel pendidikan sebesar 1,619 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,136 lebih besar dari 0,05 sedangkan pada variabel pelatihan juga tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung 
pada variabel pelatihan sebesar 0,294 dengan tingkat signifikan sebesar 0,775 lebih besar dari 
0,05. 
Kata Kunci : Pendidikan, Pelatihan, dan Tingkat Pemahaman Akuntansi. 
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1.1. Latar Belakang 
 Negara Indonesia merupakan negera yang sedang berkembang yang 
memerlukan tenaga kerja yang ahli dan terampil di bidangnya untuk membangun 
bangsa dan negara. Bidang pendidikan  menempati prioritas utama dalam tahapan 
pelaksanaan pembangunan, sehingga untuk memperoleh sumber daya yang 
berkualitas dibutuhkan pendidikan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya masing – 
masing. Suatu instansi pemerintah maupun perusahaan swasta atau perusahaan negara 
harus mampu mengembangkan sumber daya manusianya melalui beberapa kegiatan 
seperti pelatihan agar menjadi tenaga kerja yang benar – benar dibutuhkan dan 
berkompeten. Menurut lembaga administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(1995:221) menjelaskan tentang pelatihan bagi pegawai negeri adalah dari pendidikan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya sesuai dengan tuntunan 
pekerjaannya. 
 Pengembangan sumber daya manusia adalah segala upaya yang sistematis dan 
terencana dalam rangka mewujudkan dan meningkatkan kualitas SDM, baik yang 
menyangkut aspek fisik maupun non fisik, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang 
tinggi baik bagi dirinya maupun bagi organisasi itu sendiri (Hermanto, 2005:132). 
Kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan dapat terpenuhi dengan dilakukannya 
pengembangan yang mengarah kepada pendidikan dan pelatihan sumber daya 
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manusia. Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber 
daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan 
kepribadian manusia (Hermanto, 2005:131). 
 Sumber daya manusia dalam hal ini khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS)  
mempunyai pengaruh yang sangat penting, untuk meningkatkan kualitas agar mereka 
memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan tuntutan rakyat. “Pembinaan SDM 
selama bekerja dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, baik bersifat manajerial, 
teknis fungsional, maupun bersifat struktural” ( Hermanto, 2005:131 ). Salah satu 
jenis pendidikan dan pelatihan yang mendapat perhatian penting yaitu pendidikan dan 
pelatihan di bidang akuntansi. Bidang akuntansi sangat berperan penting dalam 
menyediakan informasi yang dapat dipakai untuk menilai kinerja suatu instansi 
maupun dalam rangka mewujudkan pengelolaan keuangan yang akuntabel dan 
transparan kepada publik, oleh sebab itu pembinaan para pegawai di bidang akuntansi 
dapat menentukan baik tidaknya pengelolaan suatu instansi pemerintahan. Jika suatu 
instansi tidak bisa membina pegawai dalam hal pendidikan dan pelatihan terhadap 
akuntansi maka pegawai di instansi tersebut tidak memiliki tingkat pemahaman yang 
sesuai dengan posisi pekerjaanya, pendidikan dan pelatihan tertentu terhadap 
akuntansi dapat meningkatkan akuntabilitas pegawai terhadap pemahaman akuntansi. 
 Seluruh pihak bangsa Indonesia saat ini sedang mengalami masa pemulihan 
setelah masa reformasi termasuk pemerintahan sendiri mencoba mengatasi hal ini 
dengan melakukan reformasi di segala bidang. Salah satu usaha pemerintah Indonesia 
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untuk memulihkan kondisi ekonomi, sosial dan politik dengan mengembalikan 
pemeritahan yang bersih dan berwibawa atau dikenal dengan istilah good governance 
(Alnusia, 2007). Di lain pihak sumber daya manusia di Indonesia dianggap kurang 
memahami pentingnya tingkat akuntabilitas yang tinggi. Menurut Sadjiarto 
(2000:140), akuntabilitas pemerintah tidak dapat diketahui tanpa pemerintah 
memberitahukan kepada rakyat tentang informasi sehubungan dengan pengumpulan 
sumber daya dan sumber dana masyarakat beserta penggunaannya dan pemerintah 
wajib memberikan pertanggung jawabannya atas semua aktivitasnya kepada 
masyarakat. Sebagai wujud pertanggungjawaban pemerintah diperlukan suatu laporan 
keuangan yang harus menyediakan informasi yang dapat dipakai oleh pengguna 
laporan keuangan untuk menilai akuntabilitas pemerintahan dalam pembuatan 
keputusan ekonomi, sosial dan politik. Akuntabilitas diartikan sebagai hubungan 
antara pihak yang memegang kendali dan mengatur entitas dengan pihak yang 
memiliki kekuatan formal atas pihak pengendalian tersebut (Sadjiarto, 2000:140). 
 Keingintahuan masyarakat tentang akuntabilitas pemerintahan tidak dapat 
dipenuhi dengan hanya informasi keuangan saja. Masyarakat ingin tahu lebih jauh 
apakah pemerintah yang dipilihnya telah beroperasi dengan ekonomis, efisien, dan 
efektif. Menurut Sadjiarto (2000:139), ada beberapa teknik yang dikembangkan untuk 
memperkuat sistem akuntabilitas yang sangat dipengaruhi oleh metode yang banyak 
dipakai dalam akuntansi, manajemen dan riset. Pemerintah sebagai pelaku utama 
pelaksanaan good governance ini dituntut untuk memberikan pertanggungjawaban 
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yang lebih transparan dan lebih akurat. Hal ini semakin penting dilakukan dalam era 
reformasi ini melalui pemberdayaan peran lembaga kontrol sebagai pengimbang 
kekuasaan pemerintah (Sadjiarto, 2000) 
  Saat ini pemerintah berupaya mewujudkan pemeritahan yang bersih dan 
transparasi dengan mengeluarkan kepmendagri No. 13 tahun 2006 tentang tata cara 
pengelolaan keuangan, serta peraturan PP No. 71 tahun 2010 mengenai standar 
akuntansi pemerintahan yang bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas agar 
tercapainya pemerintahan yang bersih bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme 
(KKN). Untuk itu dibutuhkan tingkat pemahaman akuntansi yang tinggi, khususnya 
pada pegawai di suatu perusahaan, lembaga atau instansi pemerintah baik pusat 
maupun daerah. 
 Kondisi tingkat pemahaman akuntansi para pegawai pemerintahan di 
Indonesia yang bekerja di bagian keuangan/akuntansi masih jauh dari yang 
diharapkan. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan pegawai yang 
memiliki latar belakang pendidikan dan pelatihan di bidang akuntansi. Saat ini jumlah 
pegawai yang memilki latar belakang pendidikannya bukan berasal dari bidang 
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Tabel 1.1 Rincian pegawai di bagian keuangan 
     berdasarkan latar belakang pendidikan. 
Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan 
Pendidikan Jumlah 
SD 2 orang 
SMP 2 orang 
SMA 18 orang 
S1 
SE 1 orang 
SP 1 orang 
SH 2 orang 
  
Total 26 orang 
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Surabaya,November 2013. 
 Berdasarkan data di atas menunjukan, bahwa hanya terdapat satu pegawai di 
instansi pemerintah khususnya di bagian keuangan yang memiliki latar belakang 
pendidikan berasal dari ekonomi, sedangkan pegawai yang lainnya tidak memiliki 
latar belakang pendidikan ekonomi/akuntansi serta belum memahami sepenuhnya 
tentang akuntansi. Khususnya Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 
menunjukkan tingkat persentase pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan di 
luar bidang ekonomi/akuntansi sebesar 96% atau 25 pegawai dari 26 pegawai di 
bagian keuangan. Berdasarkan hasil survey peneliti di Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabaya terdapat 2 pegawai yang statusnya bukan PNS dan 
menurut hasil wawancara peneliti dengan salah satu pegawai bagian keuangan bahwa 
jumlah pegawai keuangan sebanyak 13 orang, dan 13 orang lainnya merupakan 
pegawai bagian tata usaha yang membantu tugas – tugas pegawai bagian keuangan.  
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan pegawai di bidang 
akuntansi masih jauh dari yang diharapkan. 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penelitian ini akan mengambil 
judul “PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP 
TINGKAT PEMAHAMAN AKUNTANSI” (Studi Kasus Pada PNS dan Non 
PNS Yang Bekerja Di Bagian Keuangan Dinas Kebersihan & Pertamanan Kota 
Surabaya). 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Apakah Pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi?. 
b. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi? 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris  
a. Apakah terdapat pengaruh Pendidikan terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi para pegawai yang bekerja di bagian keuangan Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya. 
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b. Apakah terdapat pengaruh Pelatihan terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi para pegawai yang bekerja di bagian keuangan Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak yang 
bersangkutan dalam penelitian ini, baik manfaat secara praktis maupun secara 
akademis.  
a. Manfaat Operasional (praktis) 
1) Memberikan referensi bagi instansi dalam mengelola sumber daya 
manusia yang berkompeten. 
b. Manfaat dalam Pengembangan Ilmu (akademis) 
1) Dapat dijadikan bahan perbandingan yang relevan untuk penelitian 
selanjutnya. 
2) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta 
mengetahui faktor apa yang mempengaruhi tingkat pemahaman 
akuntansi. 
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